A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan

secara jelas dalam  penulisan skripsi ini, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam perkawinan suku Rejang ada tiga perkawinan, yaitu
perkawinan jujur, perkawinan semendo, dan perkawinan lari
(bemaling). Pelaksanaan perkawinan jujur sama dengan
pelaksanaan kawin semendo hanya saja yang membedakan yaitu
meletak uang. Karena dalam perkawinan semendo tidak ada
yang namanya meletak uang. Sedangkan proses perkawinan lari
(bemaling) dengan perkawinan jujur mempunyai kesamaan,
hanya yang membedakan perkawinan lari (bemaling) harus
belarian dulu ke desa sebelah, sedangkan perkawinan jujur
tidak. Semua proses perkawinan suku Rejang sesuai dengan

perkawinan dalam Islam dan tidak bertentangan dengan syar’i.
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Jika dilihat secara komprehensif maka pandangan Hukum Islam
terhadap adat perkawinan suku Rejang sesuai dengan konsep
perkawinan dalam Islam dan tidak bertentangan dengan hukum
Islam. Mulai dari bentuk-bentuk perkawinan menurut suku
rejang, dan proses pelaksanaan perkawinan suku Rejang, semua

sesuai dengan syara’.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang penulis peroleh,

maka penulis dapat memberikan saran-saran yang relevan bagi semua

pihak yang berorientasi dalam adat perkawinan suku Rejang ini dan

khususnya bagi masyarakat yang menjalankan adat perkawinan

tersebut.

1.

Diharapkan dalam adat perkawinan suku Rejang, isteri dan
suami diberikan hak untuk memilih tempat tinggalnya sendiri,
tanpa harus memikirkan menggunakan perkawinan jujur atau

perkawinan semendo.

Kepada seluruh masyarakat suku Rejang hendaknya tetap

melestarikan adat perkawinan dengan menekankan pada asas
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musyawarah dan mufakat antara kedua belah pihak sehingga

tidak ada yang merasa terbebani dengan adat tersebut.
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